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Abstrak 
Opini adalah central dari aktivitas manusia yang memiliki pengaruh pada perilaku manusia 

dimana pada setiap segala keputusan, maka seseorang akan mencari pendapat dari orang lain. 
Perkembangan sarana media sosial seperti Twitter digunakan seperti individu untuk mendukung proses 
pengambilan keputusan sehingga dilakukan teknik sentimen analisis menggunakan Text Mining 
Classification untuk dapat mengidentifikasi sentimen yang berasal dari opini masyarakat pengguna kartu 
provider yang merupakan jenis data yang tidak terstruktur. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
melakukan klasifikasi dengan menggunakan Text Mining dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes 
Classifier (NBC) dengan menggunakan 10 percobaan pada K-Fold Cross Validation. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa K=4 menghasilkan nilai akurasi terbaik pada penelitian ini sebesar 68,85%. 

 
Kata kunci: Text Mining, Klasifikasi, Opini Publik, Naïve Bayes, Fold Cross Validation 

 
 

Abstract 
The opinion is the center of human activity that influences human behavior wherein every 

decision, and someone will seek the opinion of others. The development of social media facilities such as 
Twitter is used as an individual to support the decision-making process so that a sentiment analysis 
technique is carried out using Text Mining Classification to be able to identify sentiments that come from 
the public opinion of provider card users, which is a type of unstructured data. This study performs a 
classification using Text Mining using the Naïve Bayes Classifier (NBC) algorithm using ten experiments 
on K-Fold Cross Validation. The results of this study indicate that K = 4 produces the best accuracy value 

in this study of 68.85%.  
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1. Pendahuluan 

Media sosial merupakan sarana bagi penggunanya untuk berinterkasi secara online 
dalam bentuk tulisan, gambar dan audio-visual melalui perangkat komputer [1]. Twitter 
merupakan sosial media yang cukup populer di dunia yang memungkinkan penggunanya untuk 
membagikan pesan yang disebut dengan tweet melalui berbagai platform [2]. Jumlah tweet 
yang dikirimkan setiap harinya mencapai 350 juta lebih per hari. Hal ini, digunakan oleh 
organisasi untuk memantau pergerakan pesaing melalui opini penggunanya melalui tweet yang 
dikirimkan terintegrasi dengan merek mereka [3]. Selain itu dari sisi pengguna, interaksi dan 
konten melalui saluran – saluran resmi provider mempengaruhi keputusan untuk membeli 
merek dan produk tertentu berdasarkan user-generated content oleh pengguna – pengguna 
yang lain [4].  

Salah satu provider yang memiliki jumlah pengguna terbesar di Indonesia adalah 
Telkomsel dengan jumlah pelanggan aktif sebesar 170 juta lebih [5]. Salah satu sarana yang 
digunakan Telkomsel untuk melakukan pemasaran adalah dengan menggunakan Twitter. 
Jumlah pengikut dari akun Twitter resmi Telkomsel adalah 1,5 juta lebih pada akun 
@Telkomsel dimana tweet tersebut berisikan review terhadap produk-produknya dan 
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permasalahan lain seperti kualitas jaringan pada provider tersebut [6]. Untuk meningkatkan 
kualitas layanan telekomunikasi salah satunya melakukan analisis terhadap review pengguna 
untuk menganalisis sentimen dari sebuah data text yang dapat membantu dalam menentukan 
kebijakan untuk memberikan layanan yang lebih baik [2]. Dari potensi dan permasalahan 
tersebut dengan memanfaatkan metode analisis sentimen dapat dilakukan untuk mengetahui 
opini publik terhadap layanan provider tersebut.  

Berbagai jenis metode yang dilakukan untuk menganalisis sentimen yang disebut 
dengan text mining diantaranya adalah classification yang dapatkan dilakukan guna menggali 
knowledge dari teks [7]. Text mining classification adalah bidang ilmu komputer yang dapat 
melakukan pembelajaran secara mesin terhadap pendapat dan sikap dari pengguna terhadap 
layanan produk dari tulisan atau teks untuk menentukan sentimen penulis [8].  

Penelitian terkait dengan text mining classification pernah dilakukan oleh Samah, 
Badarudin, Ibrahim, dan kawan-kawan pada tahun 2021 tentang Analisis Sentimen reputasi 
penyedia layanan komunikasi di Twitter dengan mengunakan algoritma Naïve Bayes Classifier. 
Penelitian ini menghasilkan akurasi yang cukup signifikan yakni sebesar 89% dari hasil prediksi 
model sebesar 129.7 ribu lebih label negatif dan 89,9 ribu lebih dengan label positif. Namun, 
pada penelitian ini masih terdapat label yang tidak dapat diprediksi kelasnya [4]. Selanjutnya, 
penelitian terkait text mining yang diterapkan untuk mengetahui Analisis Sentimen pada 
pengguna jasa ojek berbasis aplikasi online dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes 
Classifier menghasilkan akurasi sebesar 80% lebih. Namun pada penelitian ini terdapat missing 
terhadap mekanisme uji fitur yang tidak sesuai. Pada penelitian ini memberikan rekomendasi 
dengan menambah data training untuk meningkatkan evaluasi pada hasil akurasi [9]. Sebagian 
besar penelitian lainnya menggunakan teknik text mining classification untuk melakukan 
Analisis Sentimen dengan menggunakan salah satunya menggunakan algoritma Naïve Bayes 
Classifier yang dinilai efektif [10] [11] [12]. 

Berdasarkan ulasan pendahuluan didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
yang meneliti topik sejenis sebelumnya [4] [9] [10] [11] [12], penelitian ini akan menerapkan text 
mining classification terhadap opini publik terkait dengan penyediaan layanan kartu provider 
dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier dimana penelitian ini menghasilkan 
analisis sentimen dari opini publik terkait dengan pengembangan layanan kartu provider. 

  
 
2. Metode Penelitian 

Pada Tahap Perencanaan dilakukan Idetifikasi Masalah berupa fenomena yang terjadi 
pada layanan kartu provider sehingga menghasilkan opini publik terutama di sosial media. 
Adapun tujuan dari penelitian ini sesuai dengan identifikasi masalah yang dibangun yakni 
melakukan text mining classification dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier 
berdasarkan penelitian terdahulu terhadap kajian Studi Pustaka. Tahapan yang selanjutnya 
yakni Tahap Pengumpulan Data. Tahap Pengumpulan Data yakni dilakukan crawling data dari 
platform Twitter yang berisikan data text terkait opini terhadap layanan kartu provider 
khususnya pada akun Twitter resmi @telkomsel pada tahun 2020. Setelah proses crawling, 
selanjutnya dilakukan proses Data Cleaning, Case Folding, Tokenizing, Stemming dan Filtering 
untuk mendapatkan data bersih untuk selanjutnya dilakukan tahapan Pelabelan, proses 
pelabelan data adalah dengan menggunakan metode yang pernah dilakukan oleh Salton dan 
kawan-kawan dengan melabelkan menjadi 3 kelas yakni positif, netral dan negatif [13]. 
Selanjutnya proses Spliting Data, Pembobotan TF IDF dan Klasifikasi menggunakan algoritma 
Naïve Bayes Classifier. Berikut adalah model flowchart Metodologi Penelitian pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 
 
2.1. Text Mining Classification  

Text Mining adalah metode Data Mining yang dapat mengidentifikasi knowledge dari 
kumpulan teks untuk tujuan tertentu [14]. Text Mining bertujuan untuk memperoleh kata-kata 
pada dokumen yang merepresentasikan isi dari dokumen tersebut sehinga dapat menghasilkan 
sebuah pola yang berguna antar dokumen [15]. Adapun sebagian besar proses Text Mining 
Classification yakni proses preprocessing mengubah kalimat unstructured menjadi structured 
lalu proses klasifikasi yang dilakukan pelabelan yang dilakukan berdasarkan kata kunci yang 
ditetapkan berdasarkan kemiripan antar text [7] [15]. 
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2.2. Text Preprocessing  
Text Preprocessing adalah proses yang dilakukan sebelum data dapat diolah untuk 

dilakukan seleksi atau filter untuk mendapatkan kata yang penting namun tetap 
mempertahankan karakter dari subjek teks tersebut. Adapun selain mendapatkan kata penting 
pada subjek teks, Text Preprocessing efesien untuk mengurangi fitur yang berdimensi tinggi 
dan mengurangi noise sehingga akan mengefisiensi waktu pemprosesan data dan 
meningkatkan akurasi [16]. Diantara proses Text Preprocessing diantara lain Case Folding, 
Tokenizing, Stemming dan Filtering [17] [18]. 
 
2.3. Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) 

Term Frequency-Inverse Document Frequency atau TF-IDF adalah metode yang 
mengkombinasikan antara dua teknik Term Frequency (TF) dan Inverse Document Frequency 
(IDF). Metode TF didasarkan suatu suku dengan nilai frekuensi suku yang lebih tinggi dianggap 
lebih penting daripada suku yang nilai yang lebih rendah. Selanjutnya metode IDF adalah 
metode yang melengkapi TF karena memiliki kekurangan terhadap pengabaian frekuensi 
pengumpulan dimana mekanisme dari metode IDF adalah istilah yang muncul lebih sedikit 
dianggap lebih penting dari pada banyaknya istilah yang muncul [19]. Berikut adalah rumus dari 
TF-IDF pada Persamaan (1) sebagai berikut :  

 𝑇𝐹 − 𝐼𝐷𝐹(𝑡, 𝑑, 𝐷) = 𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) .  𝐼𝐷𝐹(𝑡. 𝑑, 𝐷) (1) 
 

Dimana, 𝑇𝐹 − 𝐼𝐷𝐹(𝑡, 𝑑, 𝐷) mewakili bobot term 𝑡 dari dokumen 𝑑 pada corpus 𝐷, 
sedangkan 𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) mewakili nilai 𝑇𝐹 dari term 𝑡 pada dokumen 𝑑 [19] 

 
2.4. Twitter  

Twitter merupakan platform micro-blogging dengan jangkauan yang dapat 
menghubungkan banyak orang di dunia sehinga Twitter menjadi bagian kehidupan rutin digital 
secara individu. Twitter dengan terhubungan ke individu yang beragam dan partisipasi aktif 
pengguna menjadikannya dasar kualitatif dan kuantitafi untuk menganalisi sentimen, sehingga 
beberapa penelitian Soft Computing (SC) menjadikan Twitter sebaagai studi kasus dalam 
menganalisis kompleksitas dari data Twitter [20]. 
 
2.5. Provider Seluler  

Provider Seluler adalah layanan penyelenggara komunikasi yang mengangkut informasi 
secara elektronik, sebagai penyelenggara jasa telekomunikasi. Istilah ini mencakup perusahaan 
publik dan swasta dalam bisnis telekomunikasi, internet, kabel, satelit, dan layanan terkelola 
[21]. Adapun provider penyedia layanan penyelenggara komunikasi di Indonesia adalah salah 
satunya Telkomel (PT. Telkomsel Seluler) [22]. 
 
2.5. Opini Publik  

Opini adalah central dari aktivitas manusia yan memiliki pengaruh pada perilaku 
manusia. Dimana pada setiap segala keputusan, maka seseorang akan mencari pendapat dari 
orang lain. Perkembangan sarana media sosial seperti Twitter digunakan seperti individu untuk 
mendukung proses pengambilan keputusan sehingga dilakukan teknik sentimen analisis. 
Analisis sentimen pada opini secara sederhana dapat didefinisikan sebagai sentimen positif 
atau negatif, sudut pandang, emosi atau apresiasi tentang sesuatu bagi seseorang [23].  
 
2.6. Naïve Bayes Classifier (NBC) 

Naïve Bayes Classifier (NBC) adalah algoritma yang digunakan untuk mendapatkan 
probabilitas tertinggi untuk mengklasifikasikan data uji pada kategori yang paling sesuai [17]. 
NBC adalah didasarkan pada teorema dasar yakni Teori Bayesian yang dapat memprediksi 
data yang akurat [24]. NBC memiliki persamaan sebagai berikut pada Persamaan (2) 

 
𝑃(𝑦𝑘|𝑥𝑎) =  

𝑃(𝑦𝑘) .  𝑃(𝑥𝑎|𝑦𝑘)

𝑃(𝑥𝑎)
 (2) 
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Dimana, peluang munculnya 𝑥𝑎 pada kelas kateogri 𝑌𝑘 𝑃(𝑦𝑎|𝑥𝑘) , dikalikan dengan 

probabilitas kategori pada kelas 𝑃(𝑦𝑘) yang akan menghasilkan distribusi dokmen 𝑃(𝑥𝑎) [17]. 
 
2.6. K-Fold Cross Validation 

K-Fold Cross Validation adalah metode validasi dimana menyilang (cross) data pada 
nilai 𝑘 menjadi ukuran yang sama. Metode ini digunakan untuk menguji akurasi pada satu 
teknik klasifikasi atau yang bersifat prediksi. Berikut pada Persamaan (3) dinyatakan untuk 
menghitung kinerja klasifikasi 

 
𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  

𝛴𝑡𝑟𝑢𝑒 𝑐𝑙𝑎𝑠𝑠𝑖𝑓𝑖𝑐𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛

𝛴𝑡𝑒𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑡𝑎
 × 100% (3) 

 

Dimana, akurasi adalah jumlah klasifikasi yang benar dibagi jumlah daripada data 
testing dikali dengan seratus persen [25]. 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan  
3.1. Pengumpulan Data 

Berdasarkan metodologi penelitian pada Gambar 1. Maka dilakukan pengumpulan data 
awal dengan metode crawling di Twitter, data yang akan diambil adalah berhubungan dengan 
kata kunci pada Kartu Provider pada penelitian ini yakni @Telkomsel sehingga total data yang 
dapat digunakan untuk dijadikan dataset penelitian adalah sebesar 1.500 data dari 3.000 data 
yang didapat dengan pembagian masing-masing sebesar 500 data untuk kelas positif, negatif 
dan netral. Adapun atribut yang akan diambil untuk penelitian berupa tweets pada username 
dengan data sebagai berikut pada Tabel 1. Data Awal Crawling. 

  
Tabel 1. Data Awal Crawling 

No. Tweets 

1 
@primadaadam @Telkomsel Nitip ya kan Siapa tau ada yg mau beli pulsa Tsel 
yuk aku jual  

2 
@Telkomsel jaringan g stabil trus dbuat vidcall kerjaan ptah2 oke lah tp ini 
lngsung putus ntap emng 

3 @Telkomsel Udah bisa min hehehe makasiih responnya 

4 
 Pantes, kepalaku sampai keluar tanduk karena jaringan super lemot. Padahal 
rumah, tetanggan sama kantor walikota 

5 @lmsskim @Telkomsel Kuota aplikasi edukasinya dapat dari mana kak? 
… … 

3000 @radenrauf @Telkomsel Mana sempat gebetannya keburu digebet orang :) 

 
3.2. Cleaning Data 

Pada proses Cleaning Data dilakukan proses seperti case folding, menghilangkan 
karakter yang mengandung huruf, simbol dan angka serta menghapus kata yang mengandung 
username pengguna maupun username kata kunci. Berikut adalah hasil Cleaning Data pada 
Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Cleaning 
No. Tweets 

1 nitip ya kan siapa tau ada yg mau beli pulsa tsel yuk aku jual 

2 
jaringan g stabil trus dbuat vidcall kerjaan ptah oke lah tp ini lngsung putus ntap 
emng 

3 udah bisa min hehehe makasiih responnya 

4 
pantes kepalaku sampai keluar tanduk karena jaringan super lemot padahal 
rumah tetanggan sama kantor walikota 

5 kuota aplikasi edukasinya dapat dari mana kak 
… … 

3000 mana sempat gebetannya keburu digebet orang 

 
3.3. Pelabelan Data 

Pada proses Pelabelan Data adalah memberikan label terhadap data Twitter yang tidak 
memiliki label menjadi dapat dipelajari atau memiliki label (supervised learning) [26]. Berikut 
adalah data yang telah diberi label pada Tabel 3. Hasil Pelabelan. 
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Tabel 3. Hasil Pelabelan 
No. Tweets Sentimen 

1 
nitip ya kan siapa tau ada yg mau beli pulsa tsel yuk aku 
jual 

Netral 

2 
jaringan g stabil trus dbuat vidcall kerjaan ptah oke lah tp 
ini lngsung putus ntap emng 

Netral 

3 udah bisa min hehehe makasiih responnya Netral 

4 
pantes kepalaku sampai keluar tanduk karena jaringan 
super lemot padahal rumah tetanggan sama kantor 
walikota 

Negatif 

5 kuota aplikasi edukasinya dapat dari mana kak Netral 
… …  

3000 mana sempat gebetannya keburu digebet orang Netral 

  
3.4. Text Preprocessing 

Berdasarkan pada Gambar 1. Metodologi Penelitian. Preprocessing yang dilakukan 
pada penelitian ini diantaranya tokenizing, stemming dan filtering. Pada proses filtering 
dilakukan stopword yakni memilah dan menghilangkan kata hubung dengan menggunakan 
penelitian stoplist milik Tala tahun 2003 [27]. Berikut adalah hasil Text Preprocessing yang 
dilakukan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Preprocessing  
No. Tweets 

1 nitip tau beli pulsa tsel yuk jual 
2 jaring g stabil trus dbuat vidcall kerja ptah oke lngsung putus ntap emng 
3 udah hehehe makasiih respon 
4 pantes kepala tanduk jaring super lot rumah tetanggan kantor walikota 
5 kuota aplikasi edukasi 
… … 

3000 gebetannya keburu digebet orang 

 
3.5. Proses TF-IDF 

Setelah dilakukan proses preprocessing pada data penelitian, selanjutnya dilakukan 
proses TF-IDF dimana pada penelitian ini awalnya memiliki 3000 record data, setelah dilakukan 
proses ini tereduksi menjadi 1500 record data dimana menghilangkan term yang tidak memiliki 
nilai yang signifikan dalam mendukung penelitian. Berikut adalah hasil dari Proses TF-IDF pada 
Tabel 5. 

Tabel 5. Proses TF-IDF  

No 
Term 

aja banget bantu beli cek … youtube 

1 0,000 0,000 0,461 0,000 0,000 … 0,000 
2 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 … 0,000 
3 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 … 0,000 
4 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 … 0,000 
5 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 … 0,000 
… … … … … … … … 

1500 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 … 0,000 

 
3.6. K-Fold Cross Validation pada Algoritma NBC 

Setelah dilakukan proses TF-IDF, selanjutnya dilakukan klasifikasi dengan 
menggunakan algoritma NBC. Untuk menguji performa dari algoritma tersebut pada penelitian, 
dilakukan evaluasi terhadap algoritma tersebut dengan menggunakan K-Fold Cross Validation. 
Pada penelitian ini digunakan ekperimen parameter k sebanyak 1 hingga 10 untuk melakukan 
optimasi k yang terbaik pada penelitian ini. Berikut adalah Hasil Percobaan K-Fold Cross 
Validation pada NBC pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Hasil Percobaan K-Fold Cross Validation 

 
Berikut pada Gambar 2. Ditunjukan Hasil Percobaan K-Fold Cross Validation pada NBC 

dimana menghasilkan percobaan k= 4 dengan nilai akurasi 68,85% sebagai percobaan dengan 
nilai akurasi yang tertinggi pada penelitian ini, sedangkan k=9 menunjukan perbedaan sebesar 
33% lebih sebagai percobaan dengan nilai akurasi yang lebih terendah pada penelitian ini.  
 
 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode Text Mining Classification menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier (NBC) pada 
data Opini Publik Kartu Provider di Twitter menghasilkan nilai parameter k=4 sebagai nilai 
akurasi yang terbaik pada penelitian ini yakni sebesar 68,85%. Sedangkan nilai parameter yang 
lain menghasilkan nilai 30% relatif lebih rendah yang dihasilkan pada penelitian ini. Saran 
terkait dengan penelitian ini adalah agar untuk penelitian kedepannya dilakukan dengan 
menggunakan lebih banyak data dan perbandingan terhadap beberapa algoritma pada 
klasifikasi sehingga menghasilkan akurasi yang lebih baik. 
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